Pewarisan Mendel merupakan
dasar lImu Genetika. Sebelum
mempelajari genetika populgi
dan kualitatif terlebih /
harus mengerti genetikg
kualitatif (Mendel).

Pewarisan Mendgfbermanfaat
dalam penelitiari-penelitian
genetika.

Mendel mengemukakan teori /
pewarisan terpisah (particulate

inheritance) yaitu bahan gene
penentu sifat diwariskan /

5.1. Pewarisan Mendel

Mendel adalah orang pertama
yang meletakkan dasar
pewarisan sifat kualitatif.
Dikenal sebagai Bapak Geney

Pada abad 19, teori peW

sifat mengikuti teori pgafi
pencampuran (bleng
inheritance) yaituffét turunan
merupakan campuran dari sifat
kedua tetuanya.

Percobaan Mendel (1865) pada
kacang kapri (Pisum sativum

Hybridization”, dipublikgg
dalam “Proceding of




“Penemuan kembali teori Mendel”

Tiga ahli botani (Hugo de Vries

(Holland), Carl Correns (Germ

dan Eric von Tschermak—Se eg
s

terpisah.

Sukses Mendel karena :

1. Persiapan bahan untuk

seksama.

2.Percobaannya dilakukg
sistematis.

3. Hasil persilanga
secara detail d#ia

Tahapan percobaan Mendel
dibuat secara sistematis.

Percobaan Mendel digu
sebagai rujukan dala
pemuliaan tanaman

Para ahli merumuskan kemba}j
Hipotesis Mendel atau Hukur
Segregasi dan Perpadugy/k

4. Kacang kapri mudah diamati
sifat-sifat pentingnya

Tahapan percobaan Mendel:

1. Persiapan bahan (1857)
Mendel menanam tanaman
kacang-kacangan :

Pisum sativum,
P. quadratum,
P. saccaharatum.




Tujuh sifat yang diamati Mendel
Sifat P. sativum a.l: =
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2. Dilakukan persilangan antar
varietas kacang kapri, secara
manual. Dilakukan persilanggy
resiprokal.

Masing-masing varietas ditanam
terpisah, sehingga tidak terjadi
persilangan.

Mendel melakukan penye
sendiri sampai dlperol % Benih_hasil persilang
murni (7 — 9 generasj dan dicatat secara gg

3. Benih F1 hasil persilangan . Merumuskan hipotesis dengan
ditanam. pendekatan matematis :

Tanaman F1 diselfing, hasilnyg - Tajam dalam menghitung
benih F2. / perbandingan sifat yang my
Seterusnya hingga gengfasf F7. Menyusun suatu hubupgan

matematik, yang dapgt Berlaku
Persilangan juga dilgKukan antara

F1 dengan tetua rg8esif, untuk

testoe Jumlah pengarngatdan banyak




Apakah Hukum Mendel juga
berlaku untuk spesies lain ? Maka
dilakukan percobaan pada buncig
(Phaseolus vulgaris).

Ternyata juga berlaku.

Mendel juga menyusun #
berdasarkan data kob)
dua dan tiga sifat.

Percobaan monohibrid (7 sifat

yang diamati pada generasi

dan F2, hasilnya pada Tabg

dan Tabel 2. Sifat yang
5

padatanaman F1 day
satu tetuanya.

Ciri yang tertutupi disebut ciri
resesif dan yang menutupi
disebut ciri dominan.

Ratio individuyang me
ciri dominan : resesif p#gdd F2
adalah 3:1

II!!IIII

Pengamatan berdasarkan satu
sifat yang berbeda disebut
monohibrid, dua sifat berbeg#
disebut dihibrid, tiga sifa
berbeda disebut trihib gan
banyak sifat berbedgA)e
polihibrid.

Pada tanaman F2 semua ciri-
ciri yang dipunyai oleh kedua
tetua (P1 dan P2) muncul
kembali. Sifat yang tidak
muncul (tertutupi) pad#
generasi F1 muncy [



llustrasi Percobaan Monohibrid Mendel

Tetual Tetua 2

®
AA

Perbandingan = 3‘ 01

llustrasi Percobaan Dihibrid Mendel

setiap gen dari pasangan gen-ge
1. Penentu pewarisan sifat, yang tersebut bersegregasi (berpisa
dikenal sebagai gen (kemudj# sama rata ke dalam sel-sel ga#

. Setiap gamet membawa
satu gen dari setiap pagé

Mendel menjelaskan : 3. Dalam pembentukan gamet, /

yang diamati.
terjadi secara acak.




llustrasi Hukum Mendel |
Hukum Mendel | : Pasangan gen

Alel-alel dari pasangan gen
bersegregasi (berpisah) saty
dengan lainnya ke dala
Setiap gamet membayyz

satu alel

Hukum Mendel Il :

Pada waktu pembentukan
gamet, salah satu pasang

gen berpadu secara bebg
dengan pasangan gen/4

o - Gunakan Tabel x2 berikut :
Pengujian percobaan monaohibrid

vendel =/
001
Persilangan tanaman ber 2 WA
Fei 2 | 599 | oA
. 3 | 78,2 |
dengan perbandindan 3:1?




Penyelesaian: Rumus yang digunakan adalah :

Hipotesis yang diajukan adalah ; k
X2= X (0Oi=Ei)?

HO : data sesuai dengan nisbg i=1 Ei

31
: data tidak sesuai Keterangan :

nisbah 3:1 @) hasil pengamatgft f6bserved)
E harapan (expgktigd)

Kesimpulan diambil berdasarkan
kriteria sebagai berikut :

Berdasarkan nisbah harapan

_ ) 3:1 maka disusun tabel
- Bila X2-hitung < X2tabel db a, sebagai berikut :

maka diterima bahwa sebara

pengamatan tidak berbeda
dengan sebaran harapal (©) (E)

berbeda nyata déhdgan sebaran
harapan

Derajat bebas (db) Pengujian percobaan dihibrid
db = banyaknya kelas — 1 Mendel

2-1

1 Persilangan (dihibrid) tanaman
Pada a = 0.05; db = 1 kapri berbiji kuning licin deng#
maka x? tabel = 3.84 tanaman kapri berbiji hija

. menghasilkan data F2 sif,
Karena y2hitung <,

maka terima HO. Jadi
tersebut sesuai
perbandingan3:1




D,ata .tanaman F2 mempunyai Berdasarkan nisbah (9:3:3:1),
sifat : disusun tabel sebagai berikut :

315 kuning licin [ kems [ 0 [ E | ©05pe/
101 kuning keriput [Koning o | 315 | 313 | o |
108 hijau licin [Kuning keriput | 101 | 104 17600 |
32 hijau keriput Fiaution | 108 | 10771 015 |
Uji data F2 tersebyf, 4 Hijau keriput | 32 | 57| 026 |
sesuai dengan géerbandingan [Total | 556/],%56 | x?=051 |

9:3:3:1?

Derajat bebas (db)
db = banyaknya kelas — 1
4-1
&
Pada a =0.05; db =3
maka yx? tabel = 7.82

tersebut sesuai déngan
perbandingan 9:3:3:1
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